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AESTRAK

Masalah morfologli jangkauannya sangatlah luas, 0Oleh
.karenaitu,ﬂdalam penulisan &k¥ipsi ini penulis membpahas..ae-
hahagian kecil, yaitu masalah proses afiksasl katas benda
yang dibentuk dari prefiks /peN-/, sufiks /-an/ dan konfiks
J/peli-an/. Yang dimaksud dengan proses afiksasi kata benda
di sini adalah penambahan atau pembubuhan afiks pada bentuk
dasar sebuah kata sehingga dapat menurunkan kata benda.

Ada beberapa alasan sehingga masalah itu penulis
angkat sebagal obyek pembahasan. Fertama, masalah proses
afiksasi kata benda dalam bahasa Indonesia dirasa masih ku-
rang yang membahas dalam bentu karya ilmiah, dan kalau pun
ada tentu dalam versi yang berbeda. Kedua, karsna bahasa In-
donesia mempunyal sistim aglutinasi, maka peranan afik ter-
hadap pembentukan kata-kata sangatlah penting karena dapat
menyebabkan terjadinya perubahan bentulk kata menjadi bentuk
yang lain.

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan dua metode.
Fertama, metode pengumpulan data, yang di dalamnya terdapat
penelitian pustaka. Fada penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data tentang thasalal yang akan dibahas déhgkn.
jalan mengumpulkan serta membaca sejumlah literatur yané
ada hubungannya dengan penulisan skripsai ini. Sedangkan pe-
nelitian lapangan, dilakukan dengan teknik observasi.~¥ai-
tu mengadakan pengamatan pada surat kabar yang menggunakan

kata benda. Selanjutnya, pencatatan dilskukan dengan jalan
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menchbdat semua hasil pengamatan dalam kartu catat. Kedua,
metode analisis. Dalam metode ini, penulis hanya menggu-
nakan metode analis deskriptif. Yaitu menggambarkan proi-
hed kata'behda sebagaimana adanya,

 Dalam hasil analisis data wmenunjukkan bahwa peru-
bahan bentuk yang terjadi pada suatu kata, ada yang mem-
pertahankan ldentitasnya atai lazim disebut istilaj para-
digmatis. Ada pula yang dapat mengubah identitas kata atau
lebih dikenal dengan istilah derivasi. Pada derivasi da-

lam prosesnya mengalami pertbhhan bentuk s2telah mendapat

tambahan afiks.
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PENADAHULUR AN S

1.1 Latar Belakang Masalah

Upaya pembinaan dan pangsmbangen Brshasa Indonae-
sle devasa imi memakin ditingkatkem, Hal ini dapat di-
lakukan dengan beberaps nnfa; miualnyﬁ malalefi medis
mesass (majalah, surat kabar, radio, televisi), seminar-
seminar, lokskarys dan ssbageinya. D1 samplng ftu, su-
atu hal yang tidak bilsa kita lupakam bahua pada setfap
bulgn Dktober selalu diadakan seminar bahass guna mem-
peringati- bulan bahasa, Tujuan diadakan seminsr ini ada-
leh wntuk menetapkan pemakaian bshasa lndonesia yang ba-
ik dan bengr dalam saetiap kegiatan bathﬁmunlkani, aerty
menanamkan késadaran sikap positif tearhadap bahasa In-
donesia.

Tudtutam-dnituk menggunakan bahasa Indonesia yang
bailk dan benar belum menunjukkan hasil yung memuaskam.
Kenyatean ini mungkin dissbabkam ocleh ketidaktéhuan
etaw kekwrang eaderan pemakal bashasa Indonesia dalam
manaati kaldah~kaldah yang berlake.:

Jdebagal bahasa yang hidup, pﬂmhLAaun dan pengem=-
bangannya semakin ditingkatkan, Hal ¥nl bukan dilskukan

pada satu bideng saja, melaikmkan pada semua bidang, WBa=-



ik bidang fonetik, morfologi, sintaksis, serta sementik,
maupun pada bidang-bidang lain yang dianggep penting
dan dapat menunjeng kesempurnaen bahasa I;duneuil, Bada
morfologl misalnya, pemBinasn dan pengembangannya biasa-
nya dl arahkan pada proses pembentukan kata serte pesnga-
ruh perubaham-perubashan bentuk kata terhadap golongan
dan arti kata berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku,

Sepertl qadu bideng {lmw Bahasa lainnyga, murfulu—_
gi misclnys, juga banyek memiliki masala-mamalah yang
perlw mendapat parhatian dan pambinean darl para linguls
(ehli bahasa) untuwk diteliti dan dikaji. Pengkajisn tex-
hadap flmu bahasa yang selama 1iml banyek dilakukanm
olefm para lingufs ki#as sebenarnya sudah menunjukkan ha-
sil yang memuaskan, mamun ‘maaih memerlukan penelitian
yang lebih serfuvs lagl. Mengingat perkembsngsn bahasa
dewasa irmi semakin meningkat, khususnys dalam bidang mor-
fologi. Maka masalah-masslah yang timbul semakin beanysk
kita jumpail.

Pambentukan kata dengan menghubungkan antara morfem
yang satu dengan moxfem yang lain bimsgnya melaluf suatu
proses yang lebih dikenal dengen istilah proses morfolo-
gi. Padepproses imi, yaftuv proses morfologl menyatakan
suatu paristiuva pembentukan kata-kata dari satuerm lain

yang megpupakan Bentuk dasarnys (Ramlan, 1985:46).



Delam hal proses afikeasi terhadap kata daser
yeng manurunkan jenis katas, ﬁhd:uunyu kata nomine bae=
nyak menimbulkan masalah, sebab adas bebearapa bantuk
kats desar yang mempunyal keterbatasan untuk dirangkai:
dengan afiks tertentu dan kurang berkenang pada afiks
yang lain. Hel ini depet kita buktikan doengan .mesmper-
hatikan kata daser seperti aman, bersih, minta, pi-
esah, Lanym dan sebageinya. Peda bentuk contoh terse-
but dalam kenyatssn tidak dapat menerima jfka hanya di-
prosea berams prefike ke~ dan per-, pada hel kedua
prnfiﬁu terssbut tergolong prefiks pembentuk nomina.
Jadi keradsan prefiks ke-= dan prefiks per: dalam
bentuk kata degsar di atas, haruslah berkombinesi dc=

ngann sufiks -an, sehingga membentu kata keamanam,
kebarsihan, permintasn, perpisaham, dan pertanysan.

Sehubungan dengen pokok-pokok pfkirem yang talah
dikemukaken di atas, maks penulis dapst menrumuskan

beberapa hal wyang melatarbelakangl pemilihan jJudwl:

1.1.1 Bahasa I'ndonesia sdalah beshasa yasng berasal da-
ri bahess daesrsh Melayu ysng kinil telah mempunyasi ke-
duduken wang kokoch sesbagal bashasa KRaslonal dan Ba-
hasa Wegara. Melihat kedudukannya yeng kokoh itu, ten-

tunya mengharapkan pemktinean dan perhatian yang sung=-



guh~sungguh agar depat menjedi bahass modern.

1.1.2 -Hllihah perkembangan bahasa dewasa ini semakin
muningkuty ktrususnya dalam bfdang morfologl, : waka

maealah-masalah yang timbul esemekin benyak kita jum-
pal. O0Oleh karean itu, =salah satu cara yang balk ba=-
gl penulls dalam mumpuléjnri bahasa Indonesis seca-
ra balk dan efektlir, adalak dengan mengadakan penga-
matan-pengamatan terhadep masalah-maaalals ynnﬁ sering

timbul dan kemudian menguraikannye:

1.1.3 Sebagal bahasa yang memiliki slstim aglutinasi,
maka peraman afiksasl terhadap pembentukam kats kom-
pleks yang menurunkan keta mominra sangetlah perting, -
karena dapat menimbulkan perubahamn bentuk pada kata

dasar, maka timhqllah suatu masalah yang cukup poten-

sial wntuk dibahasa;

Tel.4 Sisl daim yasng mendorong penulis mengangkat
dan membahas judul Inl eesbagal objek kajfam,skerana
masalah proses aflkssal pembenfukan kata nomina cukup

manarik untuk_diﬁahln dalam karya 1lmiafr.

Pokok-pokok plkiran imilah yang menjadi dasar
titik tolsk sehingga pemuwlis merasa tsrtarik untuk
mengangkat jud&l AFIKS~AFIKS PEMBENTUK NOMINA DA<



LAM BAHASA INDONESTIAM sebagal ohjek penulisan.

1.2 PRumusan Maselah

Unmwnnya di kelangn meeyarakat masih tsrdspat
banysk keterbatamsn-keterbatasan tertentu dalam mem-
bahas bentuhsbaftukiafiksésl dalam menurunkan kata no-

mina. Oleh karens 1tu, tulisan ini memusatkan parha-

£tlian pada maslah-masalak:

- Jonls kata epa sala yang mampu diproses dengem afiks-
afikse pambentuk mumfna:

- Bengapa sebshagien bentuk keta dassr aken mengalami
perobahar Jjenlis ataw ketegori kate bila diproses te-
afike; o

~ Bakeoa_apazssja yang diperoleh dari proses afiksasf
bersama bentulk Wasarj dan

= Bdgkahi.perbotade:. .. vaknéi masidfigeeasing afike pemben-

tuk nomima Jike dihubungkar bersame bentuk dasar.
1.3 Pemhatasa Masalah

Dalam penullesan ekripsi ini, penulis bskula-
h&;_mumﬁlrlkam batesa terhedap maselah yang akam diba=-
has, Adapun makeud pembatasan masalah adalah uvntuk

mamudahkan pera pembaeca mengfikutl vrafan~uralan tan-



tang persoelsan yang skan dibeshas, make kesimpansiwran
ataw kesahpehaman yang mungkin timbul dapat dihindarl
atesu dipesrkecil

Masalah marfologl uukép rumit dan Janghkauannya
cukup luasg khuwsusnya dalam proses pembentukan kata mo=
mina. Untuk membahas secars kessluruhan agak sulit di-
lgkukan karena sémsrlopksn wvektu yang cukup lema, Agar
pembahasan yang dileokdkan-ihl dapat lebih terarash dan .
terperinei, mnhn-pnnuliu maengadakan pembatasan masalah
terhadap ruang lingkup yang akan dibshess. Pada peruli-
san akripei ini hanya menslusurf sebaglen dari proses
morfologi, yeitu terbatas pada afiksasl pembentokan mo-

mina. saja.
1.4 Tejfwan Penulfsam

Setiap-spermulisan wlamanyas dzlam bantuk kerys il-
miah, jelas mempunyail tujusn tertenfw. Berdasarkan ke-
nyataan ateu fakta=fakta wyeng sesuai dengan objek pem-
bahasen, maks penulis sangat tertarik wntwu membahes dan
menguraiskm masalah-masalsh yang berkaifan dengan affkas

pembentuk nomina, Maksud darl penelitian iIni adalah,

agar pemulis dapat mengetahuf secara mendalam sejau mana

kemampuan afiks-afiks untwk menghasilkan nomina.



1.5 ‘Metodolog’

L]

Setlap permasslahan yang akan dibahas tentunya
mempunyal cars atau metode pengumpalan data tersendiri.
Hal ini dimaksudkan agér permasalahan-poermasalahan yang
ikan diuraikan dapat mencapai suatu hasil yang lebih

memuaskan, Berkaltan dengan hal diatas, . maka dalam pro=

ses penullsen inl penulis menggunekan beberaps motode

yaltus:

1+5.1 MNMetode Pengumpulen Date

Untuk mendukung metodelogl sebagaimena yang te-
lah dikemukakan dietas, maka Halam hal proses pengum-

pulen data penulls menggunakan metode:

(a) Penelitien Pustaka

‘Dalam penelitian pustake ini, dilakukean
dengan maksud agar penulis dapat memperolah data
yang berkalten dengan permasalshan yang akan di=
bahas., ﬁulamnhal ini pemulis mengumpulkan defs:
ta membace sejumlmh literatur yang ada hubungan-

nya dengan penulisan skripsi inf.

(&) Penelitian Lspangam

Dalam psnelitfen lapangan inil, penulis meng-

gunakan metode observesl dangan tekmik pemcata-



tan, Dalam hal pengamaten, penulis lakukan dengan
cara mengamatl langsung pemakeian kalimat dalam En~
hesa Indonesia peda surat kabat yang mengandung ka-
ta nomina turuman, Sedangken teknik catat, dilaku=-
kan dengan cara mencetat semus dari hasil pengama=
ten pada kurtu-dﬂta yang telah disediskan olsh pea-

nulis,
1.5.2 Metode Analisa Data

Untuk~menghasilkan karya ilmieh yang baik serta
bermutu, maka dalam-tahap pengelolaan data diperlukan
adanya metode penulisan, Dalam:penulisan skripasi ini,
psnuliu'manggunakan metode analisis deskriptif, Metodas
ini dipergunaken untuk menggemberkan penggunaan afiksa-
gl peda bentuk dasar yang pungsinye dapat menurunkan

nomina sebagaimeneiyang sering dilakukan orang.



BAEB II

AFIKSAST DAN PEMBENTUKAN KATA MOMINA

DALAM BAHASA INDONESIA

2.1 Afiksasi

Sebelum berbicara tentang afiksaei, ade baiknys pe-
nulis memberikan beberapa batasan sebagaimana yang .df-
kamukan oleh para ahli hnhﬁun. Menurut Ramlan, proses
afikaasil adalah pembubuhab pada suatu satuan, baik
itu berupa bentuk tunggal, msupun kompleks, untuk memban-
tuk kata (Ramlan, 1985:49)., Sdlanjutnys Samsuri berpen=
dapat tetang proses afiksasl ysitu, penggabungan zskar
atau pokok dengan afiks (Samsuri, 1985:190). Sedamg-
kan ahli bahasa leinnya mengemukakan bahwa afiksasi ada-
lah proses pengubshan leksem menjadi bentuk kata :keme:-
pléks, DOelem hel proses ini, leksem (1) berubshs ben-
Euknya, (2) menjadi kategori tertentu sahingga beata-
tus kata (atau bila berstatus kata berganti teori), (3)
sedikit banysknyas berubsh maknanya (Mridelaksana, 1989:
28), Di samping itu Melgono mengatakan Bentuk {(atau
morfam) terikat yang dipakai untuk menurunkan kata dina-
makan aflks etau imbuham, Afiks yang ditempatkan di.ba-
gian muka suatu kats dasar disebut prefiks ataw awvalar.

Apabilh_ Mempat morfem terikat inl terdapat dibagian be=

9



11

dapat menurunkan nomines adaslah peN-, pBs, per-, s=p-,

ke=, para- dan maha=-,

Prefika atau awvalen eadalah suastu unsur yang se-
cara struktural diikatkan di depan sebuah:ketaidesar

atau bentuk dasar (Keraf, 1984:94). Segala jenis kata
yang dapat mnnurunkin nomina dapetwdipéroleh darl-pre-

FEké  ka-, per-, pe-, dan se-.

Z Proses .oFiknasi dengan menggunakan prefiks despat
whdgirasilkar momina. FréFiks pambentuk momina menurut

Hoelioma (1988:157) adalah kgty- peng-, per-. Ditba-

wahly inf penolis skan melakwkgn terhadap Nelompok prefiksa

yang mempgu  menurunkan nomima:

Do, HKBs - cmede . twa 0 ce-==x . ketua

——— hendak —===y  kahandak

o g kesih ==== hkakaaikh
—_— rangka -===> karangka
pe- ———— tak ====> paiani
=== gulat === pogulat
====r  aural === pAswruh
==== " taruh ====> pataruh
— tugas - petugas
A= ==== bhesar ====3 partesar



lakang katas, maka diberi nama sufiks atau lebih dike-
nal akhiran. Infiks ataw sisipan adalah afiks yang di=-
selipkan di tengah katg digar, Gibungan prafiks dengan
sufiks disebut konfikd (Moelfono, 1988:27).

Dari beberapa pendsapat yang dikemukakanm oleh ahli
bahasa di ates, maka penulfs dapat menarik suatu kasim=
pulsn batwia afiks eda beberapa macam, yaitu prafiks,
atau lebih dikenal dengam istilsh avalan, infikn biasa
jugs dissbut sispan, sufiks stau akhiram, sadangkan ga=

bungan imbghan lazim dikenal dengam konfiks

2«11 Pembagian Afiks

Dilihat deri segl posisinya, afiks dapat dibagi
atas: preflks, infiks, sufiks, konfiks, dan gabumgan
imbuhan. Kelfma jenis afiks tersebut dalam kalimat di-

jelaskan secara singkat pads ureaian barikut,

2.1.1.17 FMenurut Kridalaksana yang dimaksud dengam pre-
Fiks adalab afiks yang diletakkan di muka bantuk dasar

seperti ke-, pe=1, pe-2, per- dam se=, AFiks yang di-

tempatkan pada baglan muka suatu kats dasar, ysng tat-
golong prefiks psmbentuk nomina adalah ks-, ps-, per=,
dan Eg:_danﬁan semug bentuk alomorfnya (Kridelaksams,

1989), Afiks ysng tasrletak di lajur paling dapan disas-
but prefiks, karena prosesnya selalu melskat pada ben=

tuk dasar (Ramlan, 1985)., yang tergolong afiks prefiks
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LE

+ fatri ====i peristri
tapa ==== partapa
suruh =-=== pesuruh

be- + kantor -=== gakantor
rumah ==== BErumah
agrama —=== A@AATAMA
mobdil === mamobil
kandung -==-=+ sekandung

para= + pemuda === para pemudsa
doktar ====3 para doktar

dermawan === para dermawvarn

mahasiswa =--< para mahsslsuas

ge jebat === para pejebat
maha-  + Bgung === mahasagung
kuasa -=-== mehakuasa
&i:IUE ~==<r mahaslswva
guru ~=== mahaguru
kuasa =—=< mahakuasza

2+1.1.2 "Infiks

Infike sdalah imbuhan ysng melekst pads bentuk

dasagr, posisi infiks melekat atau menyisip di tengah
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bentuk dasar infiks sering juga disebut sisipan. Keraf
mangemukakan bahwa afiks infiks adalsh semacem morfam
terikat yang disisipkan pada sebua bentuk kats sentara
konsonan pertama dan vokal pertama (Keraf, 1984:118).
Yang termasuk infiks pembentuk nomina adalah =-8l-,
—~8r-, den -em-, Ade pula yang mengemukakan bahus in=-
Fiks adelah afiks yang diletakkan di dalam dasas (Wri-
dalaksana, 1989:28). Dan yang termesuk infiks pemben-
tuk nomina menurut di atas adalah hanya mencakup dua

bentu, yesitu =el<, dan =ar-.

Penurunam nomina yang dihasilkan dari pemakesiam
infiks, yakml imbuhan yang disisipkan pada tengash kata,
dirasakan kurang produktif dan terbastas peds kats ter=-
tu saja. kaeena penulis ditutut mengungkap semua afiks
yang dapat menurunkan nomina, dahomemang infikas termas
suk afiks yang dapat tergolong afiks nomina. Namum me=
perti teleh dikemukan di atas, bahua afiks infiks hanyas
penghasil nomina yvang tidak produktif.

Darl beberapa teori etau pandapat tentang infiﬁq
serta jenlsnya, maka berikut inil dapat kita lihat bentuk

infika sebagal pembentuk momima:

-al- + tapak === telspak

patuk -=—= pelatuk
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tunjuk « ==== telyojuk

: -8r= +. aabut —===> marabut
sulimly -=-== pBruling
gigl --==> 'gerigi

- - + tali ==== tamalil

P.1.1.% Sufiks

Suffks adalah afikas yang diletekkan di belakang
bentuk desar (Kridalaksan, 1989:29). Menurutnya, yang

tergolong sufike pembeantuk nomima adeleh =-an, =af- .

»8l, =ikay =ir, -ur, -ris, =usy =is, =-lame, .-

~{masl, =-isida, =ita, -or, dan =tas. Selanjutnya

dikemukakan pula oleh Keraf, bahus yang termasuk su=
rika adalah semacem morfem terlksa® yang diletakkan dli
belakang suatu morfem dasar (keraf, 1984:118). Dan

yang tergolong sufika pembemtuk momina menurut Keraf

adalah f—an, =MAN, =War, -uatg, dan =ndas ataw

winda. Semetars ahli bahase yang lelin,, yakmi Moeli-
ono mengemukakan bahuas yang termasuk sufiks pembantuk
nomina adalah =8n, =-uemn, =-at, =in, =lsme, =[is]
ésf, -logl, dan =tas.

Dari hahuraha pendapat di ates tentam sufika
pembentuk nomine, meka barikut ini penulis skan me-

rangkum dan mengureikan berdasarkanm bentuk proseanyad



=an + tulls cmme=s LAGl12AN

manias ~==p SManisan
ruang ====] TUANQAN
pukul ~===2 pukulamn
hitung =~===3 hitungan
-at + mualim ====r muslimat
mukmin ===z mukminat
khadir -===> khadirat
akhir —=m=y gkhirat
-5i + kritik ————= kritisi
politik -====> poltisi
slektrifika elaktrikasf
korak =-==> koreksl
asisten --==> asistensi
—-Uarn + 1lmu mmm=z {1lmuuan
budaya ====2 hudyawan
sejarah ===<r gejarawvan
uwarts === warllavam
blars ====- biarawan
-watl 4+ warta === waCtavati
usaha === usahawvati

karya s Kbhiyauatd



nika

I
[
3

=ur

|

={ie)ani

peraga

sani

alektron
logis
ratoria

metapisi

muslim
mukmeln

hadir

direkbkl
inapakal
redaksl

diktator

dlrnkii
aktor

inapeksl

laveran

inpor

ekapor-, " .

immentari
modern

abatin
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---# pﬂrgIUI.ti

=== ganluatl

--==> @glektronlka
===== loglka
-===3 roatorika

=% "“mataplaika

s=== muslimim
—=== mukminin

=-===3 hadirin

- ey dlrlktul‘
-===y redaktur

=== diktatur

=—==3. direktris
sawe upktrina

——==> dmapekiris

=== leaveransir
ﬁﬁﬁﬂlﬁinpnrtir

=== ekuportir

—===3> inwentarisasi
====p modernisassi

————? phatisssl



=1amn

=Marr

=lagl

aflks

global

komunis
kapital
peodal
humamn

dltﬂrmin

semior
rekamn

:biduen

proklamasi
kuruplil
deklamani
koleksi

oprasli

budl
sani

salas

Java
Bald
astronot

dialekt

-
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afikaasl

gzebd, globalisaesl

——
-
-——=
-
-—p

i

-

---*

——

-ﬂ-ﬁf-}

komuniama
kepltalisme
peodaliama
humaniama

determiniame

senlorita
rekanita

biduanita

peoklamator
koruptor
deklasmator
kolektor

oprator

budimamn
seniman

galeamam

jawanolaogi
balionologi
astronologi

dinlaktologl
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2.1. 1. .4 - KomfFiks

Gabungan antara prefike dengan sufiks atau ga=-
bungan eantars avalan dengan akhiren yang dilakukan
secara serentak dan bersama-sams dapat membesntuk nami=
na, Sebebéimana yang dikemukakan oleh beberapa ahli ba=-
hasa kits beshus yabg dimaksud dengan afike konfikes ada-
lah punggnbungnn dari du; macam imbuhan atau bersama-
sama membentuk erti baru (keraf, 1984:115). Yang terma=-
suk konfiks pembentuk nomina mdnirbutriya adalah kom=—

fike par-an, ke-an, dan pe=an.

Di samping pendapat di atas menyangkut tantang
konfiks pembentuk nomina telah dikemukakan oleh Kri-
dalaksan (1989329}, Konfiks pembentuk momina adalab
afiks yang terdiri dari dua unsur, setu di muke bentuk
dasar dan satu di belakang bantuk desar; dan berfungsi
sebagai satu morfem terbagf. Afiks -mowina dengan
konfiks menurut Kridalaksan terdiri ates konfika ke-
ar, ponfiks pe-sn, dan konfiks per-an. Selamjutnya
afiks konfiks menurut Ramlan (1985:53), lebih dikenal
dengarn istilah simulfiks., Afiks ini senganja terletak
di muka bentuk dasar, dan !HE;QIiHHHYI terletak di be-
lakangnye. Hnnurtn}a pada bentuk dasaft tertentu me-
lekat afiks prefiks lalu di bedskangnya terdapat pula

sufiks. Dan yang targolong afiks simulfiks menurut
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Ramlan adelah ke-an, pe-an dan per-sn. Selain dari
beberapa pendapat menysngkut masalah konflks, berfkut
ini Moeliono (1989) menyebutkes bakhus affks konfiks
pectisoful. momina terdiri dari ke-sn, peng-an dan
per-an, Jadi aflks yeng termasuk komFiks penuren momi-

na sdalah sebagal berikut:

ke=am + menang === kamenangan
pahlawam ===% kapahlavanamn
manusales === kemanusiaam
bimbang -==3% kabimbangan
males === kemalasamn

peng-an + berontak ====3 pembarontakan
latih ~==<y pelatihan
daftar ~=== pendaftaramn
garis --==r pemggarls
muk im m——=p pEmukimamn
par=an + Orang === OEIOTAaNgan

gBEEE === pargerakan
lawan === perlavanar
tamu —_— pertemuan
satuju ===z parsetujuan

Dari beberape bentuk kombinasi khususnya menyang-

kut tentang komfiks pembentuk nomina, khusus pada kon-
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fiks peng-an memiliki beberspa slomorf pam=gn, pan-
an

+ peny-an, pe-an, pengesaen, dan pang-an itu sendiri.

ftu menurut Muliono, Sedsngkeam pada ge-an, juga memiliki

alomorf. Hanya saje pada Kridalaksana yang menjadi dssar

darl afiks itw adalah ps-an, semsntara Moeliono morxfnya.

edalah peng-an.,
Et11115 K’hﬁh:lmiai

Yang dimaksud dengan kombinasi atau 1mhuh:n; ya=-
itu, pemakaian beberapa imbuhan sekaligus pada asuatu
kata dasar, yang masing-maaing mempertahankam arti dan
fungsinya, (Keraf, 1984:117).

Kombinasl afiks atau !:gabingan imbuhan adalah
kombinasi dnr; dua afiks atau lebih yang bargabungan
dehgate dasar, Afiks ini bukam Jjenles afiks khususs, dan
hanya merupakan gabungam beberapa afiks yang mempu~
nyal bemtuk dan makma gramatikel tersendiri, mumcul
gscara bersama-sama paeda bentuk dasar (Kridalaksana,
1989:30). T¥ang ' tergoloma kombinasi afiks adalah kese-

an, ketsr-an, pember-an, pemer-an, penye-am, kebsr-

§H, perse-an, dam parsske-arm.

camentara afiks kombimasi watau gasbungan afiks ada

beberapa menurut Mohlinng, antsra lain memper-kan, ke-

sg—-ap, kaster-an, emar-an, pemer-, pembsr-an, penye-
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an, persa-an, dan-keter-an, Dalam provses afikeasf

momina ada kelompok darl bentuk dasar turunasn yang da=a

lam prosesnya tidak menanggelkan prefikanya, tstapl

mnnj:qi pengkal pengimbuban selanjutnya.

Demgan demikian Yelaslah bahwa yang dimaksud de-
ngan dengan gabungan afiks ateu kombinasi adalah pema-
kaian kebesrapa afiks pidiluﬁhmah bentuk dasar dan mep!n
sing=-masing mempertahanken fungsi artinya., Adapum yang

tergolong kombimasi afiks yaituw:

kese=an +- msrasi m===a keserasien
imbamg —==3% keagaimbangam
Eosuali -==% kesssualam
Edras ~==% kasalarasam
setia ===3 kezetiaan

pember-amn + hantl -;-&= pembarhentian

i lakw === pamberlakuam

angkat -==3 pemberamgkatan
tahu === pamberitahuan

pemer=am + oleh ~-=3 pamarolehan
satu : me==d pamersatuan
koaa === pamarkosaan

cepat -=== pamercepata
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pamyea=-an + 'aakutu - penyeskutuan
ﬂ serusi =-=-a penyeatasian
sesual === penyesuaian

seragam ==--+ penysragaman

dmbang ---2 panyeimbangan

perse-an + #espal =--3 persesvaian
orang - persscrangan
BETAgeM === [erseragaman

sekongkol == persekongkolan

makmur =----  persemamuran
parsake=an + makmur === persemakmuranm
duduk === persekedudukam

lenjut #~===» persekelnjutan

maL -===h persekemauan
2.1.2 Sifat-sifet Afiks

Menurut Sullchan Yasin (1985:63) Jenis efiks
dalam bahasza Indomeaia mempunyal sifat-sifat seba-

gal berikut.
2+1.2.1 Afiks  Merupakam Umsur Laengsung

Untuk menghesilkan atau memperoleh suatu bentuk

yBang lagbih Besar (bentuk kompleks), maka fungsi affks
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sengat penting, sebab salsh satu uneur proses darl mor-
6oldgi yang dapat membentuk nomine, atesu kbkta kompleks

lainnya. Suatu afiks dikstskan unsur langsung yailtu,

apabllah gebuah afiks dirangkaikan secara langsung
berseme bentuk dasar tenpa melalui proses lainnya. Amé
tara hnnt}h dasar dengan afiks smcars langsumg melakat

sehingges dapat manghesilkan nomina.

fisalnya:
. ~Aflkn Henfuk Desat fa=sil Proses
“éﬁkﬁr kasih kekasih
T - tua katua
hendak kehendak
rangka . kerangka
poliems carl pemcari
tarl penari
balap p;mhalap
dukung pendukung
suruh panyuruh
ter- dakuah terdakwah
tuduh tertuduh
sangka tersangka

huk uar terhukum
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ER @ajar palajar
tinju petinfu
whizuh pesuruh
tatar pagatar
tapa -perteapa

-0 anjur anjuran
hnntul bantuan
catats catatan
tangkep - tangkapan
sembut sambutan

pel=an dapat pendepatamn
Jumlah penjumlahan
buat pembuatam
aaring * penyaringam
amblil pengambilan

per=an atur paraturan
aawals parsauahamn
tumjuk partunjukan
tamy " partanyeaamn
kampung- parkempungan

2.1.2.2 Afiks - Merupakan Eentuk Terikat

Sebagal suatu bentuk yang terikat, maka afikse

itu adalah suatu satuan grnmatig yang terikat yang




pPear-am sama ===3% pearsamasn
hati ===% perkatian
Juang --=% perjuangan
coba ===% parcobsan:
temu ===3% partemuan

2.1.2.3 Afiks Tidak Mempunyal Mekna Leksis

| BEila kita perhatikam hbeberepas afiks-afiks yang
ada dalem bahasa Indonesfs, maka secara langsung kita
akean mﬂmpﬂrhnvlﬂln. apa peranan dari masing-masing
afiks, Bab-bageimans kepérddaagd sesiog=-mesing -~ wfika: -
ftu, Sebab jika Berdirf tampa disertei oléh-morfem be-
bas dalam hal inf kata, maka t;rlihat hanyalah asdere-
tan horef tanps bisa kite ketahul maknanya. Euh;gainan
halnya bemtuk berikut fnf, kitsa tidak mengerti apa @ ..
makmna
afikias ke= 7
afiks pel=7
afiks per— 7
affks ter- 7
7

afiks -an

Dari p,rt-n?nin-purtunylan di ates depat mem=-

buktikar bahua afiks tidak mampunyal mgkna leksis se-

.halum melekat pada bentuk dasar.
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211;?-# Hflkl Hampu ﬂnndukung Makna Gramatikal

Yang dimakaud dengan makna gramatikal dalan
bahasa Indonesina edalah makan yang timbul ekibat pez
ristiva grametik (penggabungan morfem), Satuan-satue
an yang mengandung arti, belk arti leksikal maupurn Br-

tl EIHMEtikﬂl disabut satuan gramHti {H3m15n| 19851
24) .

Sebenarnya bukan hanya partikel etaw kata tugas
dan juga kata litw semlirl yamg mempunyai makna grama-
tikal, meleinkan affks-afiks jugas mempunyal makma gra-
matik. Perubahan makena kata setelah mengalami -dipro-
sas menjadi bentuk laim, maka di ssat Itwlah efikas-::i
aflks berfieran. Kesena ssbuah kata dasar diproses das:
ngan menggunaken afika, maka bentwk kata terssbut da-
pat berubrah katrgorinwys, demlkieam pulas makmamya. Dengan
demikian proses afiks=-afike menjsdi bentouk laim .df:nu
but.afikeaal. Make dalsm peristiva inf afiks menjadi

pgndukuﬁg maﬂha g£§ﬂ§11hn1‘ Jadi, semua afiks di bawah

-
-

mendukung makna géié;tikal._

Misalnya:
kew- -~ pada kata ketus
Eﬂ.—- . Eﬂlﬂ-l’i
per= pelajar




ke=am

peN=-an

tuan

suruh

ajar

tuduh
dakua
sangka
hukum

tudimg

bungkus
ringkas
ransang
buang

buron

malaa
mati
bingum
kanas ia

pulaw

daftar
gunting
bBantal

ceci

o
==
-—=3
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pertuan
pesuruhl

pelajar

tertudubh
terdakua
tersangkna
terhukum

tertuding

bungkusan
ringkasam
ransangan
buangan

Buronam

kemalasan
kematiam
keblnguba
kemanusisam

kepulesuvamn

pendaftaran
pengguntingan
pembanteiam

pencuciam




Apa kakna afike k- #

peh-

Bl =

tar-

-an ?

ke-an 7

pelN-an 7

Eur;an T dam sahaginyn..

7
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Afike-afiks tersebut tidak mempunyel makna jlka

ia hadir tanpa Bentuk kata.

afike nanti berfungsi kalau

Sebagal mana berikut init:

o~ ~tua
kasih
handak

rangka

pahl- dapat

datamng
bohong
curi
. cangkok
per- timju

sty
-

——=p
i

Jadi kehadirannya sebagaif

dihubunghkan pada kata dasar.

ketua
kekasih
kehandal

kersngka

pandapat
pandatang
pembdéhong
pencurli

pencangkok

p&tiﬂju.

pertapa
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di dala '
miya terdapat suatu katg yang merupakan unsur

an
vyang bukan kata dan bukan pokok katas yang memilikl

k
elanggupan melakat pada satuan-satuan lain untuk mem-

bentuk kata atay pokok kata barwe, {Hnmlan, 1985) . Mi-

salnya kata minumen, Kata itu terdiri dari dus LIS ur ,

lalab mimum (bentuk dasar), dan -sm (sufiks). Jike
kita perhatikan proses di -atas, maka peranan afiks da-
{nm hal indi aufiks =an bearfungsf membentuk nomina.
Dengan demikian pufikii-an mempunyai makna tersandirs
Jika dihwbungken padas bentuk dasar.

Sebagal umsur yang langsung membentuk kata kom-
pleks, afiks merupakan bentuk terikat dan bukan bentuk
bebas. Morfem sepertl ‘peN-, dam -an menurut penggo:
longan iml disebut morfem terikat} karena haduduhanf
nya tidak depet berdiri sebagal katas melasinkan selalu
bersama dengan morfem lainm, (Kentjono, 1982:41)

Berdasarken urafan di atas, maka semua afika-
afiks yang tﬂrghlnng morfem terikat dan bukamn bentuk
bebas,. Jadi afiks pembentuk momina di bawah inl ferma-
suk bentuk terikat, ¥arena tidak dapat berdiri eendiri
saba

gal kata, melalnkan kehadirannye depat mendukumng

‘makna kata. Hal ini dapat kita péethatikam.afike-afike

sebagal hnriﬁqt;:
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EEE:_ Pada katg tertuduh

Zan galfam

ke-an kemanusisan
peN-am pancurian
per=an percobaam, dsh,

Beberapa afiks yany telah dikemukekam di atas,
mampw mengubah makna kata, Dengan demikian peranan
afiks sangat penting artinya dnlém prosns peiéurandn

kata, maka itu efiks mampu mendukung makana gramatfk,
2.2 Pﬂnﬂigﬂﬂﬂﬁﬁ

Seperti aspek bahasas lafnnya, maka paradigma-
tis merupakan salah satu aspek morfologl yang sangat
penting dan jugs perlw mendapat parhatian. Karsna
Itw pada bagian imi perwlis merasa perlu mengungkap-
kan sedikft mengensf paradigmatis., Parandigmetis pada
ulunrnrﬁ adalah swetu proses weng berkaitan dengan
afiks dan fungsinya membentu kata., Hamga saja kata
yang dimunculkan sering tidak merubah bentuk katanya.
Maksudnya pada suatu kendisi di mana kats dasar yang
diproses bersama afiks manghgeilkan kata sebagai ma=-

katm sebslum diproses. Jadi kalaw dalem prosesnya
rma kate

ka haesil proseenys tetap
menggunakan kata momima, ma
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h!l"h&lltuk mom na k d R'“I'I
i
{h!: lﬁlgﬂri mml“.} 'Ull.tl.u.l-'.

g—

ngan paradigmat
is. Verhaar (1984:65) mengamukakan ten

tang paradigmatias,

"Dalam Ln
ngenai paradigma g::;}:k{l?I dua pengertian me-
afiks yang mempertahank I.;I_ UBNE PEIENELEN
semua perubsham yan ;nl dentitas kataj (k)
ta. Misalnys dllnm:.h21 B{'TPHU identitas ka-
hgajesr, diejar!, mangajnr: a \exdapat  mwe
ajar, kaw ajar, dan bol h?d‘ diajarnys, Ku-
hasil afiksasi tersebut t:d kikntn ety oy e
titas kata, yang kite antinll:n_ingqalkan idam-
nya dengen memeilih bentuk kboikan lazimw
dalam hal ini mengajar : i:W“IIEI bazaualun | uell)
satu hets, dan DorEek: lain mengalar adaleh
tadl heanya merupskan hunt:h“-i:im 5!n? ot
yang same-itu. Ak N askl Reth
asal ajar tadi d::a::::pi DLAR ki, Searten
ngajargh, lslo pengaiar aql:aﬂga{ar. lalwu pe=-
Ian dan: seterusnyga, mak; ﬁltifp ?iﬁgﬁfﬁ E%%EIE'
i::%ﬂpamindnhnn darl suastu kata ke kata ?u“ga?;_

Pengertian (b tent ;
digma™ sudah tidak imum Ea;?gd::ti;:?h ;Eﬂf.-
pengertian istilah "oaradigma® dipaﬁa,mpitzdﬂ_p
ngan cara itw, karena daftar lengkap paruhah
afiksasi menurut cara (b) jauh lebik panjan; -
dariﬂgadn daftar yang dihasilkan dengan cca=

ra

Dari uraian di atas, maka penulfs dapat menga=

taksn bahwa yang dimaksud dengan lgtilah paradigmatis
adalah perubahan - suatu bentuk kates yang tetep mem-

pertahanken identitas katanye. HBanpan kate et Fahue

paradigmatfs tetap mempertahankan identktasnys seie-

lah diproses bersama afika.




Untuk

ta itu, jike bentuk kata dasarnya

minal maka

mana semula,

mengetahuf bahua suaty kata
identitas Yang sama

3.2

measpunyaf

dengan bentuk dasarnya, maka ki=

ta dapat membuktikan melaluf keanggotaan katrgori ka=

diproses menjadi no-

hasilnys tetap membetuk kata dasar sebagai-

yeitu tetap dplertahankan kategéri katanya.

Satuam=satuan pembeantyk paradigmatis kats momina dapat

terlihat pada proses berfkut:

Bentuk Oasar

lawt
ladang
carmgkul

gergaji
kubur

PFokok
kuda=
tuan
fsteri
budak

mater
liter

bulan

Hasil Proses

palaut
peladang
pancarngkul
panggﬁtgﬂjil

pengubur

pErokok
parkuda
pertuan
peristeri

perbudak

materan
lfteran

bulanan



X

batu batuan
dayur sEyuran
peli-an ramEn penamasn
Buky pambukuan
darat pendaratam
vang penguangan
kapal pengapalam
par-amn ekonomi purukunumiaﬁ
apl perapian
eyarak paersyaratan
istileh peristilahan
kapal perkapalan

2.3 Derfivasi

Sebelum jauh berbicars tebtang derivasi ada
baiknya penulis memberikan bebarapas batesan berkaltan
dengan pengsrtisenya. Dalam proses morfologl yang
peranannya manghnh bentuk kata, berarti memberikan ke~

dudukan gramatik yang panting kepada kata yang diber-
tuknya Terutama dalam memungkinkan kata itw bexrpe-
UKNYy a =

la kalimat ataw dalam menandal hubungean sintak-
ran dala kKa

Berhubungan dangan hal tersebut , maka pada bagian
sis. Hernu

te nling derivasf.
bahas dedikit
inf pernulis akan mem



Seoran h
9 ahli bahasa mengemukakan bahua yong dimaksud

derivasl adglagh kunatrukn[ Yang berbeda distribusi-

nya dari Pada bentuk dasarnya (Samsuri 1985: 198).

Selanjutnya dikemukakan pula olekh Hantjnnu, proses de-

rivasi yaltu mengubah suaty katu menjadi kata baru,

kata yang bﬂr“ itu Fadn umumnya lain kelas atau lain
jania dﬂngnn kata yang helum mengalami derivaesi itu,
‘{Kentjono, 1952.#5}. Dari kedua pundapat di etas cukup=-
lah mamberikan titik terang tentang derivesi, namun itu
penulls masih merase perlu mengsmukekan pendspat seo-~
rang ahli beahasa menyangkut derivasi. Di bawah ini Var-

hear (198B:67) memberikan pengertlan darivasi.

"Kaidah derivasi merupakan kaidah barurutan
(order rule). Misalnya kata mengajsr diderivasi
langsung dari mengajar dulu baru melaluf menga-
ja;g dBEi sjar. Apakah tldak boleh dikatakan b
bahwa mengajar diderivasikan dari ajar 7 EBoleh
enja asalkan kita tambah "tidsk langaung". Ka-
rena urutennydzadalah . aja dulu, baru mangajar,

lalu pengajsr.

Dari mbeberaparumusan di atss, dapatlah disimpul=-

kan behwa di dalam hal prosds morfemis derivasionsl

dengan afiksasi tidaklah secara bebas dan tidak hera-

turan. melainkan harus mempunyei uputan -otau kaldah=ke-
¥ _ ;

idah tersendiri. Derivasi adelsh PR SRR LA

atfpboAdHalizpadasabuah bentuk dasar yang berjenis ka-

ts tertentu, maka kata tersebut daoat menghasilkan je-
8 gr.e ]



LES

Als kata
® lein. Atau pedacpengertian lain dimaksudkan,

yaitu gpahils dihubungkan saty Jenis kata tertentu de-

ngan menggunakan afiks tertenty Pula maka kata hasil

prosesnya dapat berubah jenis katanya atau identitas-
nya.

Untuk mengetshui bahua uﬁatu kata mempunyal iden-
tites yang berbeda dengan Bentuk dasarnys maka kita
dapat membuktikan melalui keanggotaan kategori kata dtu,
dan selanjutnya dapat kita lihat melalui struktur aﬂn-
taksisnya. Untuk membentuk auatu dufiuagi nomina, tentu
memerlukan satuan=satuan atau unsur. Satuan-sstuen ter-

sebut adalah:

2.3.1 Prefiks

&

Bentuk prefiks yang targnlnné pembentuk deriva-

si nomina antara lain ke=, peN-, per=, den ter-. Misal-

nyas:
Bentuk DassEr Hasil Proaes
PE&aEiks Bentuk Uasat Hasll Froses
ka- kasih kakasih
hendak kehendak
tua - kﬂtl.lﬂ
malas pamalas



Baberape bentuk dasar

~mHAu
¢¢r5 ‘qﬂip
r *ﬁ -tﬁh
(€ H5e
; ﬂ u
N (-
*~. fﬂu:ﬂ""
keras e
pengeras
Rl Pencukur
dantang pendatang
tinju penintu
—== besar perbesar
tinggd pertinggi
hitung parhitungan
jalan parjelas
luas perluas
tar- dakug terdakua
tuduh tertudulr
sengka tarsangka
hukum terhukum

di atas mampu menghaesilkan nomi-

e e ]

na hetdéish:Hiperoses bersama aflke prafika, bentuk kata

dasarnya berubah menjadi jenis kata lain.

2.3.,2 Suflks n

AfFiks sufiks dalem hal prosssnya dapat menurun-=

ke jenis kata lain. ﬁfikagsi harlkut ini nengamhil ba=
an

b kata dasar dengan jenis yang hﬂ:hﬂda. lﬂlu diu-

arapa ]
afiks pembentuk nomina, sehing=-

sahakan diproses bersamna :

Barikut ini beberapa proses °

ga menurunknn kata nomina.



derivasi nomina:

Sufiks Bentuk Dassr
=-an gali
manis
tangkap
esin
tuduh

2.3,3 Infiks

3.9

Hﬁail Prosas

galian
manisan
tangkapan
asinan

tuduhan

Afiks infiks adalsh afiks yang sangat terbatas

dalam pemakaiannya dan hanys dapat digunakan pada

kata tertentu saja. Seshinfige delam menurunkan nomina

hanya bisa dihesilkan melalul infiks -al- dan =—sm-.

Coantohi

Enfiks Bentuk [asar

-] - - tU'I"ljuk
patuk

2,3,4 Konfiks

gebrbeda dengan n

Hasil Proses

telunjuk

pelatuk

kamuning

ominalisai dengan infiks, pa-

o g

e

i ey ———



da afiks konfika

mina,

3B

. 88ngat prodyktif dalam menurunkan no=-
terutama dalam Proses

derivasi, Yaitu ub
identitas katg il

lain menjadi jenis kata nomins. Afiks

konfiks noming adalah sebagai berikut;

Hunriﬁu

ke-an

peN=-an

par=an

Banfﬁk Dga;r

malas
asin
mati
bimbang

untung

berontak
latih
saing
dengar

dapat

janii

gerak

lawan
tahan
sstuju

temil

Haail P!ﬁaua

kemalasan
kewasinan
kematlian
kebimbangan

keuntungan

pambarontakan
pelatiham
peraainbgan
pendangaran

pendapatan

perjanjian
pargerakan
Furlluannn
F,pt.hnnan
persetujuan

pertemusn

]

e r———
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.HfIHEhAFIHE PEMBENTUK NOMINA

DALAM BaHAsA INDONESTA

Masalah lain Yang sering timbuyl

yaltu edanya bentuyk dasar yang akan diproeses dangan

afiks Roaina,utetapl tidak dapat kita terima hasilnya,
pada hal fienusulsd turannya . tetap digunakan, Hal ini-
lah yang patut diperhatikan di samping melihat perbe-
dsan®yang mendaser mengenal proses aflksasi tersebut,
Dalam ureian berikut ini, pnnuliﬁ akan memapar-
kan p;rhﬂdaan-purhadﬂun kandungan makna (gramatikal)
beborape ﬁ;unnﬁun afiks, yang secara sepintas depat

dlienggap mempunyai kesamsan sebagel pembentuk momina

tertentu. Pasangan-pasangen aflks terssbut adalah:

a) -—an dan ks-an,
b) -gn dan per-sn,

c) &er- dan pEIL-,
d) pe- dan pel-, dan

e) per-an dan ggh=20- y
3

-

e e gt

o Mﬂmﬁ"ﬂwﬂmmmﬁ T P ey =i



:}'1.- ‘-?.f'-_ikaa 3

an

2D dan ke-an

Balk g
ufika —EN meupun konfiks ke=-nn mam-

bentuk
nomina, namun suflks -an membentuk it -

na dengan maknag ‘haai] tidekean

oleh bentuk daaaf mol-—*¥

Yang dinyatakan

» Hel itu dapat kite 1i-

hat pada bentuk daau; putus monjedi putuagn, yang
mengandung makna 'hasil memutuskan', Sedangkan

konfiks ke-an membentuk nomina dangan mokna 'kea-

dasn ysng dinyatakan oleh bsntuk dasarnya®, Mi=-

saalnya baskar menjsdi ksbake?an, bererti menya-

takan makan "delam kesdaan terbaker'.

Berlkut ini ada beberape contoh penggunaan

sufikas -an sebagal pambentuk nomina.

Contioh:

anjur ey

katik ety &

lampar ==%

buat e

tiru iz
Selain k

dakan yang dinyat

mef=" ¥

anjuran
katikan
lamparan
buatan

tiruan

andungan makna dl atas, yaltu

dapat pula dengan makns

o

'hasil menganjurken’
‘haeil mengetikkam'
'haeil melemparkan"”
‘*hasil membuatkan'

‘hasil menirukan'

"hagll tin-

akan oleh kaets daser beraflks

I""‘I'lg E_illl-‘

il

I S




Contahg

anjur -

katik St
lempar -—

tiru —

Enjurgn 'Fang

Ketiken '?ang
lemparan "yang
buatan "vang
tiruan tyang

a1

dianjurkan®
dikatakizanm®
dilemparkan?
dibuatkan?

ditirukan®

Jedangkan afiksasi nomina dengan konfiks

ke-~an mamberikan makna 'keadaan yang dinyatakan

oleh kate dasar'.

Contoh:

berami -

bimbang -

takut -
lapar e
nalk i

getelah

Flke Re=80 tarsabut,

keberanian 'dzlam keadean

berani'

kahlmhanqnn.'dalam keadaan

bimbang®

ketpkutan "dalam Haadaﬁn

takut'

kelaparan 'dalem keadesan

lapar"

kenaikan "delaw keadaan

naik"’

malihat peranan sufiks =an dan pgo-

maka kedus a#iha itu berpe-

e bl T

P o o

ek —



dapet melihat pang=-

Qunaannya dalam konteks kalimat;

(1) Tangkapan "pén
apam hulampinjgga 9awvang sangat tepat,

[?) Dis knhingungan manentukan Pilihannya.

Demikianlah baghua dengan afiksesi, yaknt
pemberian pufiks -an dan konfiks ko-an pads kata

e,

dasar kalimbt A4-ated dapat menghasikan makna
yang berbada meskipum sama-Sama-heibsntulk nomina.
Pedas contoh kalimat (§), sufiks =sn menyatakam
makna "hasil menangkap' bola penjaga gswang sangat
tepat, Sedangkan pada contoh I:E], konfiks ka-an
mangandung makna *dalam keadaan- bingung* dia berw.
sgha menentukan pilihannya.

Di lsin pihak penulis menemukam proses, di
mans suatu bentuk daser depat digumekan oleh kedua

afiks tersebut, ysitu sufike zan dan konflks ke-an.

sgcare bersama-=samas

Bantuk 0Oasar Syfiks =-8sn Konfiks ke-am
_*——-__
tetap tetapan ketetapan
eta
tahamn: . tahanan ketahanan
anamz--

™ s . -
# e e -

B A T T

g o ——

il

B i e L e - tat] r————
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turun

turunnn ketur
S Unan

Batuan

kasetusn

bulat

bulatan kebulatan

digunakan oleh kadua afiks tersebut, Dari lima

contoh yang dikumuhakan,mnaingamaulng-mangnndung

makna yang berbada, Penggunaan sufiks -an pads

bentuk dasar menyatsken makns '"hoafl: mall= awy atau

yeng dis.. , sementara pada konfika ke=on menya-
taken makna 'keadaan'. Make dapat dikemukaken Bah-
wo ada kata dasar:'boleh dfproses dengan suflks —an
dan boleh juga dengan konflks ke-an dan hasllnyao

sama=sama membentuk nomina.

‘3.2 . Afiks' -an dam ger-an

AFiksesi dengan esufiks =an dan konfiks per-on

¢armasuk pembsntuk momins, namun makna yang dikan-

dung oleh afiks tersebut masing-masing berbada.

Khusus sufiks -an, dapat manyatakan makna 'tempat®

jika gihubungkan dergan bentuk dasar.
n makna *tempat memarkir®. Lain

Misalnyga

parkiraf ‘menyataka

halnya dengan konfiks per-an, bila diletakian pada
a

==~

- e
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*+="s Misalnys parjanifan

Yang berartg ¢
hal berjanif, atay kesdaarm barjan-

i

8
» 88rta bisa pyla bererti orang yeng berjanfi',

Secara sepintas, Penggunaan: sufikes. ~am.dan

per-an sema=mima mamhaﬁtptnnnminu. Akan tetapi
kehdongan makna kedua efiks tersebut berbeda. Un-

tuk melihat parbadsan Becara mendalam defat kita
lihat pade proses berikuet ini.
Contobk:

pangkal -=4 pangkalan "tempat mangkal"

tapl -=4 tepian "tempat menepi®

balok ~=4 balokan "tempat membelok®
tontom -=3% tontonan *tempat menontom®
parkir -=-4 parkiran "tempat memarkir®

Dari beberap contoh yang dikemukaksn, peranan su-

fiks —-an ssbagal pembentuk nomina dapat mangha-

silkan makna ;ahggninyitﬁknﬁ:'tampat'. Sedangkan

konfiks per—-am bil

membentuk makna yang manyatakam

a dihubungkan dengan kata dasar,
'hpadaan BESr=..ss:

hal itu dapat kita 1ikat pada berfkut fmi:

k > pargarnkan *keadaan bergerak”

gera - ;

'‘keadaan bartemu
tamuan

temu == per

S T

=t

-

T T

Eoat LR e Tl S L R e e i e e

i
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lavan N
Janmit ? PBXlavanan *kendaan bLarlauan®
an S

? Perjanjian 'keadaan berjanji’
Juang ~=2 perjuangan

'keadaan berjuang®

Aflk
Basi noming dengan per-an, nyata beda
dengan nomina ¥Yang dipercleh dasl sufike =@n ,

3 ftu
bila ditelusurt

h&rdgunrkun maknanya. Khusus no-

minalimsasi dengan P8r-an, ade kate dasar yang ha-

nya bise diturunkan oleh prosas 1€u, yaltu por=-

Juangan. Katas dasar terssbut tida dapat diproses
dengan -amn, menjadl dfudneosn.:
Oaknasestada-granikiksl gesg ditimbulken
oleh sufiks -an dan konfiks per-sn dapat dilihat
perbedeanya melelwl komniska kalfmat berikutb;

f1) Anak itu jatuh di tikungen,

(2) Fite“perlu mgmperkuat-peztahanan_agar tidak -

kamasbkan:bolas

Dua buash contoh di etas, membaentuk nomine dangan

makna yang berbeda, Homina yang dihasilkan dari

i mk toh-Enlihat berarti
- thpdsuanhan con
sufiks =an

k it jotub persis di *tompat menikwng', Se-
ana

gan konfiks per-an pada kali-

kang nomina den
R * skagdan bertahan' yang

mat kedua menyatakan makna

harus diparkuat.

g

Tl

=

P

g e il

ot el i

i s

T A e o T B P e 5%
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Prosegs afikaggy

noming dengan PUllills . ~an

Bencerl bantyk desar atay kata desor,

lalu diupayakan untuk bigg diprosas olagh keadua ja=
nis afiks tersebut, yajty pufiks -gan

per—-an. Setelah afiksaai itw

sailkam, hoidnay

dan konfikas

Betul dapat mengha-

'mihndpﬂrﬁnailﬁqpalajutnyn perlue di-

lihat kandungan maknanya,., Untuk meyakinkan adahya

bentuk kates dasar yang dapat diprosa oleh afilks

tersebut, maka patut diperhatiksn berikut inf; 2

brat == buatan

——p perbaatan

dagang =-% ~ pagsngan,

-3 perdaganganmn

kampung =-=-% kampungan

-=3 parkampungare

main e mainan

~—y permainan

hitung =--» hitungan

sy  perhitunganl

o gy

R i .

T o R

oy

e
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adalah Buliks -an,

Jika diang-~
gap mampuy menghasilkan nomina, laly

d?lam afikaanl yang
kedua itu juga meampu menghasilkan noemina, maka

kita dapat manyimpulkan bahua aflkeaal nomina

dengan sufiks =an dan konfika her-en depat dilaku-
kan pade Yafils kaeta dasar yang sama, agh.ag,ﬂi mana
pada beberepas contoh di atas,

- Namun demlkian tidak tertutup kemunglkinan
bahwa proses afikeasl selelu menghasilkan nomins
dangan menggunakan kedua ofiks tersebut pada fo-
nis kata dasar yang sama. Kites perhatiken kata
setuin, kits tidak mungkin bisa mendapatkan momina
dengan menggunakam sufika -—an menjadi Faotjfuan,

akan tetapi harus dengan konflks psr-an menjadd

;JE""“E_E_{':uhmn. Begltu puls pade besntuk Kakerdasar

juang, tidek ada bant
a bentuk depar dapat dip

anolak auflks =80, damiklan

uk Jjuangar, malainkan paxjute

roae dengan kom—

angan. Ad
fiks per-an dan m

pula

sagbalihnya-

R T

T
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D aey - AEL‘I{E 1.4‘5
B mer . =8T= dan per-

Balk Prefiks tgr- m pa- -
nyat Ya maping-
yataanya mapi q mﬂuing: dapat mambentuk noména d
&-

ngan mekna yaitw *pihak Wydng dikenahi perhuatan

seperti yang dinyataka Pada bentuk dasar'catasu se-

cara singkst dapat dihl_uhknn "arang yang di...*.
Makna kendungan dari kedua afiks terpebut dapat
*langsung dipahami utﬁu diketahui karens diperten-
tangkan oleh makna nomina yeng dihssilkan dari pre-
fiks peN-. Pada kenyataanys prafiks peN- umumnya

membentuk makna ®*pihak yang melakukan sesuatu se-

perti dinyatakun'hnntuk desar®, Sedangkan prefikes

ter= dan pe- ssbagal mene telah dikemukskan di atas,

yaltu pihak yang dikensi perbuatan.

Pada uraiasn inil, persanan kedua afiks, whitu

peafiks ter— dan pe= adalah ssma=-gama menghesilkan

ika dilihat dari segl makna, kedua
ama dan sulit dibsdakam, Sa-—

nomina, dan ]

bentuk aflks tarsebut 8

. EI M E_. ] ﬂt'a

maka barikut ini dapat Hif

> . n n sh *
| gartudub *grang Yeng di tudu
tudule -

2ol
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hukum -

terhukum ‘orang yang dihukua®
dakue -y terdakaa "orang yang didakuas"
sepa ==3 tersapa ‘orang yang disapa®
sangka =3 tersangka 'orang yang dieangka®

P
@ranan prefiks ter- terkandung makna *pihak

yang dikenai Perbuatanseperti bentuk dasarnya'.

Dan sekaran kitas t1lik' kandungan makna prefiks

pe= sebagai pembentuk nominas berdassrkan contoh

berikut:

sapa -=<% pesapa Yorang yesng disapa®
suruh ==3% pesuruh ;urnng yang disuruh®
tatar --3» paetatap il:l:rung yeng ditatar®
tugas ==3% patuuau. "orang yang ditugaskan®

tuduh == petuduh *arang yang ditudub'

BEerdasarkan contoh di atas, maka dapet di
kamukiknn bahua peranan.prefiks _ pe-“mepyatekin
makna 'orang yang dikbrahi-perboatan®’&tald dikenel
‘orang yang di...".

. Satelah kita memperhatikan peranan kedusa
prefiks tersebiat, adalah sama. Karena pada-~prafiks
ter— menghasilkan nomina dengan makna "orang yang

diee="» sgdangkan prefliks pe= demikian pula, yal-

ty membentwk nomina dangan mana 'orang yang di...'.



a0

lain, 8alain kandungan makna yang

Prefiks pp- di atas sebagal pem-

bantuk nomina, kadang-kadnng Prefiks pe- bartalfan

dengan prefiks ber- yang menyatakan makna ‘orang

¥ano. pe kerjasnnya. beriegt.
QEEE;EI.AJBQ1 hufh@hunganrulngun*h-tn&qhggg“ﬁhm#
prafiks. h_'_ﬂ_f'iil «s o Hal -t

IEnuT!qrqurranﬁ*gumlr*

‘dapat-Hita-1fhat padai:

tanl  -r3 petant  “orang yang: gekesjmsnoysec: ®
bertani?®

dagang ==+ pedagang *orang yang pekerjaannya
berdegang®

tinju =y patinju "orang yang gemar bertinju®

gulat ==2 pegulat  ‘oramg yang gemar bergulst®

lari -=% pelari *areng yang gemar berlari®

Afiksasi nomina dengan prefiks $esr- dan pa-,
dapet berbeda maknanya, hal itu jika kites perhati-

ken penggunasn prefiks pe- pada contoh terakhir di

t Karema beberapa contolh terdahulw, antara pre-
BLAS s

t.r dan prefiks peg memilikl banyak kesamaan.
fiks ter-

Beik dari bentuk katanys (kategori), maupun makna-
a a

n demikian preflks ter- dap pe~ menghasil-
nya, Denga . ——— i ol
kna "orang Tl“ﬂ.ﬂiﬁ*'.l dan di lain p P
kan ma

takan mukn; 'ﬁrang yang pekerjaanva .
fiks pe- menya

. hEr..---
b atau orang yang gemar TEL.
BLeswsp
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Prefiks Xer- dalam

Prosesnya lubih-ban
ak bharhu-
bungan dengan lingkungan ; g

Pergddiian, karean di

" . | . 8itu

apat istilgh terdakua, tertuduh, terhukum thex
- ' ~

Bafgka. S p
g udubgknn_ - sangat luas dan mungkin semua

1ingkungnn dapat Pergunalfan. Deri makna leksikal yang

dihasilkan memang sering tidek dapat kitg bedakan jika

henya dilihat sepintas, Untuk kedua afiks tersebut sa-

ngat jelas peransnnya, baik dari segl kandungan makna

maupun dari peranannya jika kitan hubungkan pade pre-.

Fiks peN=-,

L Pada uraian sebelumnya telah dikatakan bahua an-
tara prefiks ter- dan pe- dilihat dari kendungan mak-
nanya semuanya menyatakan makna "pihak kedua®. Khusus
perfiks ter- dan pe- dalam konteksnya dapat digunakan
untuk membantuk nomina dengan makna pihak kedua yang di=-
kenai perbuatan sebagal mana bentuk dasarnya. Sedangkan
pada prefiks peN= yang diembil sebagal perbandingan,

- peN# dalam prosasnya menyatakan makna

'pihak kedua yang melakukan pseuafussebagaimans yang di-
nyatakan oleh bentuk dasarnya®s

Pada prefiks ters dan E_H-— lebih dekaty pada ben-

.._--' . dangkan pada prefik
tuk dasar ynng_har:fika di-..sp ®Sedang . |

akat pada bentuk dasar yang bezafiks maN-.

E“H; 1ebih d

Tl R



dakua

sangka

B
-—-3

tertudyh,
Penudukl

terbukum

Penghukum

terdakua

pendakug

tersangka

penyangka

"ﬂrﬂng yang

'urang ygng

Yorang yang

turﬂﬂg yang

'orang yang

'orang yang

Yorang yang

‘omeng,yang

ditudyh®

manuduh®

dihukum?

manghukum®

didakwa®

mendakua®

disangka®

menyangka®

Apa yanh penulls lakuken di stas merupakan pérbandingin

antara prefiks ter-

dan

preflks

peN-,

Sadangka bae=

rikut ini, penluia akan menguraikan perbedaan pe- dan

pak-, Misalnya
=——
tugas =-=3
—-— &
tuduh ===2
--ﬂh‘?
tatar -

pesapi-.-

penyapa

pekugas

tenugas

petuduh
panuduh
patater

pﬂnﬂtﬂr

"orang yang

*okang yang

*orang yang

"orang yang

*arang yang
‘oreng yang
torang Yang

"arang Yang

disapa®

‘menyapa’

ditugaskan®

menugaskan'

dituduh®
menuduh’
ditatar®

menatar

R e
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bentuk nomina,

dilihat secars pintas knd-ng-kndnng antara

Prefiks pe= dan EEr- sulit dibedakan, karens pa=

da suaty kondiai Prefiks pan- kehilangsn fonem

M=-nya ketika diproses bersams bentuk desar.
MEnang. menardik untuk disimek bahua kedus

afiks tersebut sacara maknaui berbeds, pada hal
Fﬂﬁgﬂihra;uhm-ttu;-;péﬁh-ntuu:nn-lh.; Khasus .pre-
fiks pe=- dalam prosesnya menghasilken makna®"pe-
lakw yang dikendi pesrbuatsn seperti yang dinyg-
.t.ul-mn pada bentuk dasar®, Sedangkan prefiks pel=-
menyatakan makna"pelekwe yang melakukan sesuatw
pada bentuk dasar'. Dengan kata lain bahwa pro-

ses aflksasil entara prefiks pe- den peN- dapat
dilihat letsk perbedaannya. Nominallsasi dengaen

pe— lebih dekat hubungannys pada kata berafiks .-
bar- ladnnﬁkun prefike peN= bertalian cengen mel-.
—_——

Untuk lebih jelesnya kita lihat proges di-

bawah ini:

pesapa ‘"orang yang idfigapa’
---}. . :

sapa



'ﬂrung
[
'
orang
‘orang
'ﬂtung
'
orang
'
arang
'orang

*orang

Yang
Yang
fung
yang
yang
Yang
yang
yang
Yang
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menyapa®
ditatarp?
manatar'
disurun®
manyuruh
ditugaskan'
menugaskan®
dituduh!

menudute®

demikian perbedaan mendassr kedus afika

di atas nampak jikes dibentuek menjadi kon-

=== Penyapa
tatar -3 petatar
==< penatar
BUEMR. o Pe8Uruh
=== Penyurup
tugas --9 petugas
=== Ppenugas
tuduh .--+ petuduk
==% penudul
Dengan
nomina
htbks:Kalimats

(1) 1Ie edalah'ppsuruh”di kantor itw, .

(2) ﬁanutur hari ini adalah Kepela sekolah.

Seteleh melihat kedua contoh kalimat terse-

bkut, maka makna yang terkandung dalam contoh ka- I

g imat:pertama, berarti

§a sdalal orang ysng mem

punyni_jgggg_d;:mrug pada kantor ftu, Sedangkan

pada taftob-kalima

ﬁ!du kata desr tater yang
yang bhertugas menaiar harci

ngandung makna bahue

{ni adalah kep

ale Hﬂkﬂlﬂh -l-.

men jadi

¢ kedua, peranan preflks peh=

Enactar ma=
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Eer=an dan. BEN-an

yang berbeada,
BABr-en sebagail pernmr=

N bentuk dasar hre-
E Eadangk_un Rominalisasi dengan ‘konfiks

bentuk noming hnrtnlian denga

Adapun makna yang dihasilkan olsh kedus konfFiks
pembentuk momina:tesrsesbut berbede, Pungai konfiks
per-an sebagai pembentuk nomina mengandung makna
'hal atau keadaan', aed‘nﬁgkpn pada konfiks paN-an
manghasilken némina yang menyatakan makna Ypro-
ses ataulpembuatan'.

Barikut ini, penulis akan mengesmukakan beha-
papa contoh afiksasi nomins yang berhubungan de-
ngan kedua bentuk konfiksidan-sekaligus mengama-

ti perbedaan kandungan makna darl konfiks par-sn
ﬂln'gnn konfiks pel-an.tersebuk:

B dher il gertafhuan - *hel staw keddear. -

beFtamut:



janiji ~———

Perjanijian
gerak === Pergerakan
gelar ==t ~ Pergelaran

lawan ==< parlavanan
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[ ]

hal atau kﬂﬂdlﬂnhhlr‘
Janggw

L]

hal atau keadaan bar=-
garak®

*hal nfau keadasn kam-
Pergelarkan®

*hal atay keadaan ber-

=

lavan, memperlawankan®

Jadi semua kata yang memakal konfiks psr-an meru-

pakan hasil nominalisesi dari bentuk dasar ber-

Fiks bexr-',

Sedangkan pacda konfiks psN-an. bobagat-pma-

pemBentiuk homima, menghasilkan makna 'proses ateu

perbuatan mghNv..", hal ity dapat kita lihat pada

afiksasi berikut:

daftar === pendeftaran

garisa === penggarisam

saing - paruinqan

latih ==2 pelatihan

*proses atau perbruatan
mendaftarkan®

1'-|:1|:1'|:.'atuzi staw perbuatan
mungqari:kun‘

*proses atau perbuatan
menyaingi®

fproses ptau parbuatan

“n;ltih--



i m L L e i

s i i e —
v

57

Hunfik
iy BEr-an dan eNwan
. 'E-._.___._l Agar makna Orama-

(1) perjdnj
dniian Perly diadakan untuk tidak

menyalahkan, .

Pg
mberontakan dilakukanm olah kelompok yang

tidak hﬁﬁba:;anggung' jauab,

Fominalisasi dengan konfiks Per-am padaZgontih..
kalimat (1), menyatakam makna "hel berjanii® perlw
diasdakan untuk tidak uli_néi menyalahkan, Jadi hal
berjanji yang harus disspeksti olsh mereka agsr
tidak terjadi kaualnhtpahaman; Sedengkan pada ka-
limat (2) makna pominaiisasd tazsibil Daranil
‘perbuatan memberontak' ateu "proses memberontsk®

sering dilekukan olsh sekelompok yang tidak maw

bertanggung jawab.
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Paga

bagian bah Penutup inll
merupakan |

yang :nkillgunl
&khir dgry pumhf:nrlun.

Nguegikan

ngembangam bahasg Indonesia,

4.1 Simpulan

Dari beberapa pemjelasan~pemielasan yang telah
dikemukakan pada babzterdabiulu, penulis dapat menarik
kesimpulan beshus ads kecenderungan di antara beberapa
afiks sema-sama membentuk momina, hal itu dapat oif-
lfbat pada beberapa pasangan effks: Selah sato contoh
vang dapat dikemukakan adalah pada pasangen swfFiks -an
dan konfiks ke-sn., Bila kita perhatikam furgsi kedua
bentuk afiks tersebut adalah semuanya pembrentuk momi-
ne. Namun jike ditilik makmanys, make kedua bantuk ter-

sebut berbeda. Aflksasi momina dengan sufiks -an me-

&k
nyatakan makna vhaail tindakan yang dinyatakan &
: das kon=
bentuk dasa yang bemafike mali=', Sedangksn pada
a
yatakan makma "keadaan yang dinyatakan
fiks ke-am mermn

58
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bentuk dag Arfvyah, Dary

dug pan :
nampak jelas Persamagn Hmnane aesks dr stas

dan purh.d..nnra.

Selain dapy contaok

sih hnnfn]-é afikg-g Fiks

Yoltu sufiks -an dan konfiks par-an, Pada aufiks -an

adalah termasuk afiks r.:um!mntu.k. momia, Begitu pula kon-

fiks per-an menmpunyai fungsi sebagei pembantuk nomina,

tapl jika kite perhatikan maknanya sacera gramatikal, ma-

ka kedua penggunaan afiks tersebut dapat menyatakan mak-
na yang berbeda. Afiksasi momina dengan sufiks -an me—
ngandung r.nllm:n *hasil t.indni-:nn yamg dingatsken oleh bep-
tuk dasar yang berafiks meN-".! Sedangkam pada konfiks

per-an menyatakan makma 'hal steu keadass ber-..., staw
mAmMpBr=,..," . Demikian puls pada afiks tar-, peNgan, dan

affks yang laim ysng dapat menurunkan momina.

4,2 Sa'rgm-saran
1is ingin me-
‘r dari pembicaraar, penu :
Saebagal akhir

b aat
kakan beberapa saram yang mungkin dapat hermampas
ngamuka

baca, Padas wralan sebslumnya, penulis belum
bagi pembaci, '

at membarikan kepussan 8
. tearsirat ksbarani

sbagaimena yang diharapkan.

dap an sebagal titik tolak

Namun semua 1%u,



untuk msnganalisis salah N wiEdLah ire ode dalai

h.’.dﬂng] murfﬂ]ugi .

- Berkaltan dengan Hudul penulisan di ates, maka
penulis dapat mengemukekan saran-sarsn sebegal beri-
kut: Diharapkan kepada pars pembinaccbahsse Indonesia
dapat menjelaskan sejeuh-jauhinya tentang perbedasn-per=-
badaan pengguneam afiks-afiks pembentuk nomima, tearu-
tama yang sepintss dapat menyatakan fakgalypogosams,
Pada hal secers gramatikal berbeds. Selain {tu diha=
rapkan polazagiridepht!menisleaskan kepada khalayak ten=
tang semua afiks yang dapat menurunkan momina, Serta
sejauh mana p-rhadanp-parbadnun masing-masing makna se-
telah diperoses menjadi momina,

Pamnulia mengakud bahwa .hnufl darl penulfisan Imf,
masih jauh dari kesempurnean, Of sarna=-gimi masih banyak
terdapat kekuranflan, karena¢sebagal manusia biasa pe=
nulis tek luput dari segale kesalahan dan kehilapan,
Karena itu, Dengan segala kerendahan hati penulis ee-
nantiasa bersedia menerima segala keritikan dari pem-
baca demi kesempurnaan skripsi inl. Demikfanlah bebera=
o8 kasimpulan dan sasan-zaran yang dapat permulis kemu-

kakan. Mudah-mudahan penyajian dalam bantuk skripai ini

dapat barmamfaat bagil kita semua.
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